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Abstract. This study aims to construct positive consequences usually obtained when areconciliation
dialog could be implemented naturally. These concequences are hardly possible to attain amid
the prolonged unrest conflict condition as happening in Maluku during the last two years. Due
to the impossibility implementing this ideal-conventional way, a research is designed to combine
a qualitative study and trend analysis particularly through a scenario planning method (Schwartz,
1999). Results are four Maluku 2010 scenarios, developed from two most critically driving
forces. These during forces are implications of a multidimensional analysis. All four scenarios
function as narration media representing futural memory for disputing sides.
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Abstrak. Studi ini bertujuan mengonstruksikan konsekuensi-konsekuensi positif yang biasa diperoleh
jika sebuah dialog rekonsiliasi dapat dilangsungkan secara alamiah. Konsekuensi-konsekuensi
tersebut muskil diperoleh di tengah kondisi unrest conflict berkepanjangan sebagaimana berlangsung
di Maluku selama dua tahun terakhir. Karena cara ideal-konvensional ini tidak mungkin dikerjakan,
dirancang sebuah penelitian dengan menggabungkan antara kajian kualitatif dan analisis trend,
utamanya melalui metode scenario planning (Schwartz, 1999). Hasilnya berupa empat skenario
Maluku 2010, yang dikembangkan dari dua driving forces paling kritis. Kedua driving forces
ini merupakan implikasi dari analisis multi-dimensional. Keempat skenario difungsikan sebagai
media narasi yang merepresentasikan futural memory bagi pihak-pihak yang bersengketa.
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Sekilas Latar Permasalahan duduk di satu meja perundingan, bahkan
Konflik Maluku jika mungkin, berdialog (IISA, 2000a).
Sayang pertimbangan keamanan tak

Bertalian dengan usaha-usaha 0 oniian hal ing dilakukan di Maluka.
rekonsiliasi, kebutuhanmendesak yangperlu ~ p 4 o 2o ngan terakhir memperlihatkan,

segera dipenu}}lil ialah l;(a%)aimz;(nq memI; alternatif dialog di luar Maluku pun sulit
pertemukan pihak-pihak bertikai untu dikerjakan karena keburukan transportasi
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